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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan  

  Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan dengan 

menggunakan teori psikoanalitis Carl Gustav Jung maka, ditarik kesimpulan 

sebagai berikut. 

a.  Bedasarkan kepribadian tokoh utama dari struktur ketaksadaran pribadi 

tokoh utama dalam novel Lost Butterfly karya Yandasadra yakni, 

kepribadian tokoh uatma diperoleh dari pengalaman-pengalaman pribadi 

yang diresepsi ketksadaran tetapi tidak sepenuhnya berada dalam 

ketaksadaran karena saat masuk ke dalam kesadaran semua pengalaman-

pengalaman tersebut menjadi aspek yang akan mempengaruhi 

kepribadianya. Seprti tokoh Maria mendapat pengucilan dari lingkungan 

semasa perkembangan jiwanya setelah memilih melakukan operasi 

transgender, maka pengalaman tersebut menjadi aspek yang didorong oleh 

egonya untuk masuk ke dalam ketaksadaran. Namun saat Maria terdesak 

dengan keadaan lingkunganya yang kian sulit untuk menerimanya, 

pengalaman-pengalaman yang tadinya disimpan dalam ketaksadaran muncul  

ke kesadaran sebgai aspek yang mempengaruhi tingkahlaku Maria untuk 

memilih menjauhi lingkungan tersebut. Tetapi secara taksadar pula 

menyiksa dirinya sendiri karena rasa cinta yang ia pendam kepada Arman.  
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b. Berdasarkan kepribadian tokoh utama dari ketaksadaran kolektif dalam 

novel Lost Butterfly karya Yandasadra yakni, kepribadian tokoh utama 

terbentuk dengan symptom dan kompleks, serta arketip berupa, pesona, 

anima-animus, bayangan, dan diri. Symptom dan kompleks sebagai 

kepribadian yang masih mengandung unsur sadar namun untuk lebih 

memperkuat kepribadian tokoh utama berupa rasa takut dan was-was yang 

ditekan oleh ego untuk menjadi aspek pendukung agar lebih baik dalam 

menjadi Manusia. Pesona kepribadian tokoh utama sebagai topeng social 

yang ditampilkan tetapi tidak sesuai dengan tuntutan jiwanya. Kemudian 

ditanggapi dengan Anima dan animus yang dimiliki tokoh utama berupa 

sisi feminim yang tampilkan melalui pesona Maria dapat dirasakan Arman 

secara taksadar begitupun sebaliknya. Serta bayangan yang merupakan 

bagain lain dari kepribadian tokoh utama yang bisa memberi tawaran baik 

buruknya dalam menjalani kehidupan. Dan Diri (self) kepribadian satu 

kesatuan dari semua arketip sebelumnya yang bisa membuat tokoh utama 

menjadi lebih dewasa dengan perkembangan jiwa seluruhnya, di fase ini 

tokoh utama menjadi satu kepribadian yang lebih baik dan manusiawi.  

c. Kepribadian tokoh utama dalam novel Lost Butterfly karya Yandasadra 

dapat dilihat dari ketaksadaran pribadi dan ketaksadaran kolektif yakni 

tokoh Armand dan Maria yang mempunyai sifat saling berkebalikan. 

Misalnya Maria dalam kepribadian selalu menekankan bahwa setiap orang 

hanyalah memanfaatkan darinya, baik secara fisik maupun moral Maria. 

Sedangkan Arman disisi lain merupakan sosok superior yang menerima 

kenyataan bahwa Maria adalah sosok mantan pria yang ia cintai namun 
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Maria selalu menghindarinya membuat Arman menjadi lebih baik dalam 

memperoleh pendewasaan sedangkan pada sisi Maria membuatnya 

terpuruk dalam penderitaan yang dibuatnya sendriri. 

5.1 Saran  

Berdasarkan simpulan yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti 

megemukakan beberapa saran, yaitu: 

a. Semoga penelitian ini dapat menambah referensi kita mengenai karya sastra 

dan masyarakat umum agar memperoleh suatu pengetahuan tentang keadaan 

kepribadian setiap orang berdasarkan sikap yang ditonjolkannya pada 

lingkungan sekitar. 

b. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan kepada peneliti selanjutnya dapat 

meneliti kembali novel Lost Butterfly Karya Yandasadra sebab ada banyak 

masalah yang dapat ditemukan di novel tersebut yang belum sempat dikaji 

karena mengingat dalam penelitian ini telah memiliki batasan yang telah 

ditentukan oleh peneliti. 

c. Saran peneliti kepada pemerhati sastra agar kiranya dapat mengambil manfaat 

yang terdapat di dalam novel Lost Butterfly Karya Yandasadra. Sehingga 

karya sastra tidak hanya berfungsi sebagai sarana hiburan, tetapi dapat diambil 

suatu pelajaran atau pengalaman hidup di dalamnya. Hasil pembahasan 

penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dalam mengenali kepribadian 

yang dimiliki setiap orang dan mampu menerapkan kepribadian yang baik 

untuk menyesuaikan dengan lingkungan sosial. 
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